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Abstract This research aims to analyze the effect of job analysis on employee performance. The 
method used is a literature review, which involves collecting and analyzing data from five recent 
journals related to this theme. The research results show that clear and systematic job analysis 
contributes significantly to improving employee performance through a better understanding of 
duties and responsibilities. 
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh analisis pekerjaan terhadap kinerja 
karyawan. Metode yang digunakan adalah kajian pustaka, yang melibatkan pengumpulan dan 
analisis data dari lima jurnal terkini terkait tema ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis 
pekerjaan yang jelas dan sistematis berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja 
karyawan melalui pemahaman tugas dan tanggung jawab yang lebih baik. 
 
Kata Kunci  : Analisis Pekerjaan; Kinerja Karyawan. 
 

PENDAHULUAN  
 

Kinerja karyawan merupakan salah satu aspek penting dalam menentukan 
keberhasilan suatu organisasi. Dalam konteks dunia kerja yang semakin kompetitif, 
analisis pekerjaan menjadi krusial untuk memahami berbagai faktor yang memengaruhi 
produktivitas dan efisiensi kerja karyawan. Menurut Mangkunegara (2021), "analisis 
pekerjaan tidak hanya membantu dalam penempatan sumber daya manusia, tetapi juga 
dalam merancang strategi pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan organisasi." 
Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang analisis pekerjaan dapat 
menjadi dasar untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
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Analisis pekerjaan mencakup pengumpulan dan penilaian informasi tentang 
pekerjaan tertentu, termasuk tugas, tanggung jawab, dan keterampilan yang diperlukan. 
Hal ini penting karena dapat memberikan gambaran jelas mengenai harapan organisasi 
terhadap karyawan. Alinezhad et al. (2020) menyatakan bahwa "proses analisis 
pekerjaan yang sistematis dapat membantu dalam menciptakan deskripsi pekerjaan 
yang akurat dan relevan, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan kerja dan 
kinerja karyawan." Oleh karena itu, organisasi yang menerapkan analisis pekerjaan 
dengan baik akan mampu menyesuaikan ekspektasi mereka dengan realitas di 
lapangan. 

Dalam prakteknya, analisis pekerjaan juga membantu dalam mengidentifikasi 
kebutuhan pelatihan dan pengembangan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 
karyawan memiliki keterampilan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan 
mereka. Menurut Supriyanto (2022), "melalui analisis pekerjaan yang mendetail, 
manajemen dapat merancang program pelatihan yang tepat sasaran untuk 
meningkatkan kompetensi karyawan, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada 
peningkatan kinerja organisasi." Dengan menyediakan pelatihan yang sesuai, karyawan 
dapat lebih siap menghadapi tantangan yang ada. 

Selain itu, analisis pekerjaan juga dapat berfungsi sebagai dasar untuk evaluasi 
kinerja karyawan. Evaluasi kinerja yang dilakukan secara objektif dan berdasarkan data 
analisis pekerjaan dapat membantu organisasi dalam memberikan umpan balik yang 
konstruktif. Haryanto (2023) menekankan bahwa "evaluasi kinerja yang efektif harus 
didasarkan pada kriteria yang jelas, yang diperoleh dari analisis pekerjaan, sehingga 
karyawan dapat memahami area mana yang perlu diperbaiki." Hal ini penting untuk 
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan dan perbaikan. 

Namun, implementasi analisis pekerjaan tidak selalu berjalan mulus. Banyak 
organisasi yang menghadapi tantangan dalam mengumpulkan dan menganalisis data 
yang diperlukan. Menurut Santoso (2021), "kurangnya sumber daya dan pemahaman 
tentang pentingnya analisis pekerjaan sering menjadi penghalang bagi organisasi dalam 
menerapkan praktik ini." Oleh karena itu, diperlukan komitmen dan dukungan dari 
manajemen puncak untuk memastikan bahwa analisis pekerjaan menjadi bagian 
integral dari strategi pengelolaan sumber daya manusia. 

 
METODE 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian literatur. 
Objek penelitian dalam studi ini adalah analisis pekerjaan dan pengaruhnya terhadap 
kinerja karyawan. Penelitian ini akan fokus pada berbagai aspek analisis pekerjaan, 
termasuk pengumpulan deskripsi pekerjaan, penilaian kompetensi yang diperlukan, 
dan relevansinya terhadap kinerja individu dalam suatu organisasi dengan beberapa 
jurnal terpilih sebagai acuan yang bersumber dari Google Scholar. Kajian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi bagaimana praktik analisis pekerjaan dapat diimplementasikan 
untuk meningkatkan produktivitas karyawan dan efektivitas organisasi. Berikut 
sistematika penelitian:  
1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kajian pustaka. Desain ini dipilih untuk menggali berbagai literatur yang relevan dan 
menganalisis hasil-hasil penelitian sebelumnya mengenai analisis pekerjaan dan 
kinerja karyawan. Dengan cara ini, penelitian dapat memberikan pemahaman yang 
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komprehensif tentang hubungan antara kedua variabel tersebut berdasarkan bukti 
empiris yang telah ada. 
2. Operasionalisasi Variabel 

- Variabel Independen: Analisis Pekerjaan 
- Definisi: Proses pengumpulan, evaluasi, dan penyampaian informasi mengenai 

tugas dan tanggung jawab suatu pekerjaan. 
- Indikator: Deskripsi pekerjaan, penilaian keterampilan, kebutuhan pelatihan, 

dan kejelasan tugas. 
- Variabel Dependen: Kinerja Karyawan 
- Definisi: Tingkat produktivitas dan efisiensi yang dicapai karyawan dalam 

melaksanakan tugas pekerjaan. 
- Indikator: Pencapaian target kerja, kualitas output, kepuasan kerja, dan umpan 

balik dari atasan. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui kajian pustaka dengan meneliti berbagai 
artikel, jurnal, dan buku yang relevan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
hasil studi terdahulu yang berfokus pada analisis pekerjaan dan kinerja karyawan, yang 
dipublikasikan dalam lima tahun terakhir. Sumber-sumber yang dicari meliputi: 

- Jurnal akademik 
- Artikel penelitian 
- Buku referensi yang terkait dengan topik penelitian 

4. Unit Analisis 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah literatur dan penelitian terdahulu yang 

membahas mengenai analisis pekerjaan dan kinerja karyawan. Penelitian ini akan 
mengevaluasi hasil-hasil dari berbagai studi untuk memberikan gambaran yang 
komprehensif mengenai pengaruh analisis pekerjaan terhadap kinerja. 
5. Teknik Penarikan Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah artikel dan studi yang 
dipublikasikan dalam lima tahun terakhir yang berfokus pada analisis pekerjaan dan 
kinerja karyawan. Proses penarikan sampel dilakukan secara purposive, dengan 
mempertimbangkan relevansi dan kontribusi artikel terhadap tema penelitian. Kriteria 
pemilihan meliputi: 

- Publikasi dalam jurnal terakreditasi 
- Fokus penelitian pada analisis pekerjaan dan kinerja 
- Tersedianya data yang dapat diakses secara online 

6. Pengujian Hipotesis 
Mengingat desain penelitian yang bersifat deskriptif dan kajian pustaka, penelitian ini 
tidak melakukan pengujian hipotesis dalam pengertian statistik. Namun, penelitian ini 
akan mengidentifikasi pola, tren, dan hubungan yang muncul dari literatur yang 
ditelaah. Hasil analisis akan memberikan dasar untuk merumuskan hipotesis yang dapat 
diuji dalam penelitian lebih lanjut. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Pengaruh Deskripsi Pekerjaan Terhadap Kinerja Karyawan 

Deskripsi pekerjaan yang jelas dan mendetail merupakan salah satu hasil dari 
analisis pekerjaan yang efektif. Putra dan Rahardjo (2020) mengemukakan bahwa 
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deskripsi pekerjaan yang baik dapat mengurangi ambiguitas dan meningkatkan fokus 
karyawan. Ketika karyawan memahami dengan jelas apa yang diharapkan dari mereka, 
mereka lebih cenderung untuk berusaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa deskripsi pekerjaan berfungsi sebagai panduan yang penting bagi 
karyawan dalam melaksanakan tugas mereka. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa deskripsi pekerjaan yang jelas membantu 
karyawan merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam menjalankan tugas mereka. 
Karyawan yang memiliki kejelasan tentang tanggung jawab mereka lebih mampu 
mengatur waktu dan sumber daya dengan efisien. Kejelasan ini berkontribusi pada 
pengurangan tingkat stres yang dialami karyawan, yang sering kali disebabkan oleh 
ketidakpastian dalam tugas yang harus mereka lakukan. 

Deskripsi pekerjaan yang baik juga memberikan dasar bagi evaluasi kinerja. 
Dengan adanya kriteria yang jelas, manajer dapat menilai kinerja karyawan secara 
objektif. Penilaian yang objektif ini memungkinkan organisasi untuk memberikan 
umpan balik yang konstruktif dan merancang program pengembangan yang sesuai, 
sehingga karyawan dapat meningkatkan kinerja mereka di masa depan. 

Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk secara berkala meninjau dan 
memperbarui deskripsi pekerjaan mereka. Dengan melakukan ini, organisasi tidak 
hanya memastikan bahwa karyawan memiliki pemahaman yang jelas tentang tanggung 
jawab mereka, tetapi juga menciptakan budaya kerja yang positif yang mendorong 
kinerja yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa investasi dalam analisis pekerjaan dan 
deskripsi yang baik adalah langkah strategis untuk mencapai kinerja karyawan yang 
optimal. 
Hubungan Antara Analisis Pekerjaan dan Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah salah satu faktor kunci yang memengaruhi kinerja 
karyawan. Wibowo dan Suprayogi (2021) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
positif antara analisis pekerjaan yang baik dan kepuasan kerja. Karyawan yang merasa 
bahwa analisis pekerjaan dilakukan secara mendalam dan komprehensif cenderung 
merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka. Kepuasan kerja yang tinggi berdampak 
positif pada motivasi dan produktivitas karyawan. 

Penelitian ini juga menekankan bahwa analisis pekerjaan yang baik membantu 
karyawan merasa dihargai. Ketika karyawan merasa bahwa organisasi memperhatikan 
kebutuhan dan harapan mereka melalui analisis yang tepat, mereka lebih mungkin 
untuk menunjukkan komitmen terhadap pekerjaan. Rasa kepuasan ini tidak hanya 
meningkatkan kinerja individu, tetapi juga menciptakan suasana kerja yang positif di 
dalam tim. 

Selain itu, kepuasan kerja yang tinggi dapat mengurangi tingkat turnover 
karyawan. Karyawan yang merasa puas cenderung lebih loyal terhadap organisasi dan 
memiliki keinginan yang lebih kecil untuk meninggalkan pekerjaan mereka. Hal ini 
mengurangi biaya yang terkait dengan perekrutan dan pelatihan karyawan baru, serta 
memastikan bahwa organisasi memiliki tim yang stabil dan berpengalaman. 

Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk secara berkala meninjau dan 
memperbarui deskripsi pekerjaan mereka. Dengan melakukan ini, organisasi tidak 
hanya memastikan bahwa karyawan memiliki pemahaman yang jelas tentang tanggung 
jawab mereka, tetapi juga menciptakan budaya kerja yang positif yang mendorong 
kinerja yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa investasi dalam analisis pekerjaan dan 
deskripsi yang baik adalah langkah strategis untuk mencapai kinerja karyawan yang 
optimal. 
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Hubungan Antara Analisis Pekerjaan dan Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja adalah salah satu faktor kunci yang memengaruhi kinerja 

karyawan. Wibowo dan Suprayogi (2021) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
positif antara analisis pekerjaan yang baik dan kepuasan kerja. Karyawan yang merasa 
bahwa analisis pekerjaan dilakukan secara mendalam dan komprehensif cenderung 
merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka. Kepuasan kerja yang tinggi berdampak 
positif pada motivasi dan produktivitas karyawan. 

Penelitian ini juga menekankan bahwa analisis pekerjaan yang baik membantu 
karyawan merasa dihargai. Ketika karyawan merasa bahwa organisasi memperhatikan 
kebutuhan dan harapan mereka melalui analisis yang tepat, mereka lebih mungkin 
untuk menunjukkan komitmen terhadap pekerjaan. Rasa kepuasan ini tidak hanya 
meningkatkan kinerja individu, tetapi juga menciptakan suasana kerja yang positif di 
dalam tim. 

Kepuasan kerja yang tinggi dapat mengurangi tingkat turnover karyawan. 
Karyawan yang merasa puas cenderung lebih loyal terhadap organisasi dan memiliki 
keinginan yang lebih kecil untuk meninggalkan pekerjaan mereka. Hal ini mengurangi 
biaya yang terkait dengan perekrutan dan pelatihan karyawan baru, serta memastikan 
bahwa organisasi memiliki tim yang stabil dan berpengalaman. 

Secara keseluruhan,hubungan antara analisis pekerjaan dan kepuasan kerja 
menunjukkan pentingnya pendekatan yang terintegrasi dalam manajemen sumber daya 
manusia. Organisasi yang menginvestasikan waktu dan sumber daya dalam analisis 
pekerjaan tidak hanya meningkatkan kinerja individu tetapi juga menciptakan 
lingkungan kerja yang mempromosikan kepuasan dan loyalitas. Dengan demikian, 
penting bagi manajer untuk memperhatikan hubungan ini dalam perencanaan strategis 
mereka. 
Analisis Pekerjaan sebagai Alat Identifikasi Kebutuhan Pelatihan 

Analisis pekerjaan juga berfungsi sebagai alat penting untuk mengidentifikasi 
kebutuhan pelatihan karyawan. Nuraini dan Sari (2022) menekankan bahwa analisis 
pekerjaan dapat memberikan wawasan yang diperlukan untuk merancang program 
pelatihan yang efektif. Dengan memahami keterampilan dan kompetensi yang 
dibutuhkan untuk setiap posisi, organisasi dapat menyusun pelatihan yang relevan yang 
dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Program pelatihan yang dirancang berdasarkan hasil analisis pekerjaan 
cenderung lebih tepat sasaran. Karyawan yang mengikuti pelatihan yang sesuai dengan 
kebutuhan pekerjaan mereka akan merasa lebih siap dan percaya diri dalam 
menjalankan tugas mereka. Ini tidak hanya meningkatkan kemampuan karyawan tetapi 
juga meningkatkan kepuasan kerja mereka, yang berkontribusi pada kinerja yang lebih 
baik. 

Di samping itu, analisis pekerjaan yang efektif memungkinkan organisasi untuk 
menyesuaikan program pelatihan dengan perkembangan teknologi dan tren industri 
terkini. Dengan mengidentifikasi perubahan dalam kebutuhan keterampilan, organisasi 
dapat memastikan bahwa karyawan mereka selalu siap untuk menghadapi tantangan 
baru. Ini sangat penting dalam lingkungan bisnis yang cepat berubah, di mana 
kemampuan untuk beradaptasi dapat menjadi pembeda utama antara organisasi yang 
sukses dan yang tidak. 

Penting bagi organisasi untuk menerapkan analisis pekerjaan sebagai bagian dari 
strategi pengembangan karyawan mereka. Dengan melakukan ini, organisasi tidak 
hanya mempersiapkan karyawan untuk saat ini, tetapi juga untuk masa depan. Investasi 
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dalam pelatihan yang tepat dapat menghasilkan dividen yang signifikan dalam bentuk 
peningkatan kinerja dan produktivitas karyawan. 
Dampak Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan 

Pengembangan karir adalah aspek lain yang sangat dipengaruhi oleh analisis 
pekerjaan. Prasetyo et al. (2023) menunjukkan bahwa analisis pekerjaan yang baik 
dapat memberikan karyawan pemahaman yang lebih jelas tentang jalur karir yang 
tersedia bagi mereka. Ketika karyawan mengetahui potensi jalur karir yang dapat 
mereka ambil dan keterampilan yang perlu dikembangkan, mereka lebih termotivasi 
untuk bekerja keras dan meningkatkan kinerja mereka. 

Karyawan yang merasa memiliki kesempatan untuk berkembang dalam karir 
mereka cenderung lebih berkomitmen terhadap organisasi. Mereka akan berusaha lebih 
keras untuk mencapai tujuan dan memenuhi ekspektasi. Hal ini menciptakan siklus 
positif di mana karyawan yang termotivasi meningkatkan kinerja mereka, yang pada 
gilirannya memberikan manfaat bagi organisasi. 

Analisis pekerjaan juga membantu organisasi dalam merencanakan 
pengembangan karir karyawan. Dengan mengetahui kebutuhan keterampilan untuk 
berbagai posisi, organisasi dapat merancang jalur karir yang jelas dan terstruktur. Ini 
membantu karyawan memahami langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai 
posisi yang lebih tinggi, meningkatkan keterlibatan dan kepuasan mereka terhadap 
pekerjaan. 

Secara keseluruhan, pengembangan karir yang didasarkan pada analisis 
pekerjaan yang baik merupakan investasi jangka panjang bagi organisasi. Dengan 
menyediakan karyawan dengan jalur karir yang jelas dan peluang pengembangan, 
organisasi dapat memastikan bahwa mereka memiliki tenaga kerja yang terampil dan 
berkomitmen, yang sangat penting untuk mencapai keunggulan kompetitif di pasar. 
Lingkungan Kerja yang Mendukung 

Lingkungan kerja yang positif merupakan faktor penting yang dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. Yulianto dan Amelia (2024) menemukan bahwa 
lingkungan kerja yang mendukung, yang dibentuk melalui analisis pekerjaan yang baik, 
dapat menciptakan suasana kerja yang produktif. Karyawan yang merasa dihargai dan 
didukung dalam pekerjaan mereka cenderung menunjukkan komitmen yang lebih 
tinggi terhadap organisasi. 

Lingkungan kerja yang baik tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga 
budaya dan dinamika tim. Karyawan yang memiliki kesempatan untuk berkolaborasi 
dan berinteraksi dengan rekan kerja dalam suasana yang positif akan lebih termotivasi 
untuk mencapai hasil yang baik. Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang 
efektif, pengakuan atas pencapaian, dan dukungan dari manajemen berkontribusi pada 
penciptaan lingkungan kerja yang sehat. 

Lingkungan kerja yang baik dapat mempengaruhi tingkat stres yang dialami 
karyawan. Karyawan yang bekerja dalam lingkungan yang mendukung cenderung 
mengalami stres yang lebih rendah, yang pada gilirannya meningkatkan kesejahteraan 
mental dan fisik mereka. Hal ini sangat penting, karena karyawan yang sehat secara 
mental dan fisik lebih mampu berkonsentrasi pada pekerjaan mereka dan mencapai 
kinerja yang lebih baik. 

Maka dari itu, organisasi perlu mengintegrasikan hasil analisis pekerjaan ke 
dalam strategi untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Ini mencakup 
pengembangan kebijakan yang mempromosikan kesejahteraan karyawan dan 
menciptakan budaya penghargaan. Dengan melakukan ini, organisasi dapat 
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memastikan bahwa karyawan merasa terlibat dan termotivasi untuk memberikan yang 
terbaik dalam pekerjaan mereka. 
Implikasi Manajerial 

Dari analisis di atas, jelas bahwa analisis pekerjaan memiliki implikasi signifikan 
bagi manajer dalam pengelolaan sumber daya manusia. Manajer perlu memahami 
pentingnya analisis pekerjaan dalam mengidentifikasi tugas, tanggung jawab, dan 
kompetensi yang diperlukan untuk setiap posisi. Dengan pemahaman yang lebih baik 
tentang analisis pekerjaan, manajer dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk 
meningkatkan kinerja karyawan. 

Penting bagi manajer untuk tidak hanya fokus pada aspek teknis dari analisis 
pekerjaan, tetapi juga mempertimbangkan dampaknya terhadap karyawan. Karyawan 
yang merasa bahwa analisis pekerjaan dilakukan dengan adil dan transparan cenderung 
merasa lebih dihargai. Oleh karena itu, manajer harus berkomunikasi secara terbuka 
dengan karyawan mengenai proses analisis pekerjaan dan bagaimana hasilnya akan 
diterapkan. 

Di samping itu, manajer juga harus berperan aktif dalam merancang program 
pelatihan dan pengembangan berdasarkan hasil analisis pekerjaan. Dengan melibatkan 
karyawan dalam proses ini, manajer dapat memastikan bahwa program pelatihan 
tersebut relevan dan efektif. Ini juga menciptakan rasa kepemilikan di antara karyawan 
terhadap pengembangan mereka sendiri. 

Secara keseluruhan, implikasi manajerial dari analisis pekerjaan menunjukkan 
bahwa pendekatan yang strategis dan holistik dalam manajemen sumber daya manusia 
dapat memberikan keuntungan yang signifikan bagi organisasi. Dengan berinvestasi 
dalam analisis pekerjaan yang baik, organisasi tidak hanya meningkatkan kinerja 
karyawan, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang positif yang mendukung 
pertumbuhan dan keberhasilan jangka panjang. 
 
 
KESIMPULAN  
 

Secara keseluruhan, analisis pekerjaan merupakan alat yang sangat penting dalam 
meningkatkan kinerja karyawan. Melalui deskripsi pekerjaan yang jelas, hubungan 
positif dengan kepuasan kerja, identifikasi kebutuhan pelatihan, pengembangan karir 
yang terarah, dan penciptaan lingkungan kerja yang mendukung, analisis pekerjaan 
berkontribusi secara signifikan terhadap produktivitas karyawan. Oleh karena itu, 
organisasi perlu mengintegrasikan praktik analisis pekerjaan yang efektif dalam 
strategi manajemen sumber daya manusia mereka untuk mencapai kinerja karyawan 
yang optimal. 

Dengan mengakui pentingnya analisis pekerjaan, organisasi dapat memastikan 
bahwa mereka memiliki tenaga kerja yang terampil, termotivasi, dan berkomitmen. Hal 
ini akan membantu organisasi untuk mencapai tujuan jangka panjang mereka dan tetap 
kompetitif di pasar yang semakin kompleks. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
mengeksplorasi lebih dalam hubungan antara analisis pekerjaan dan faktor-faktor lain 
yang memengaruhi kinerja karyawan, sehingga organisasi dapat terus beradaptasi dan 
berkembang dalam lingkungan bisnis yang dinamis. 
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REKOMENDASI  
 

Dalam penelitian yang menggunakan metode kajian pustaka, kelemahan yang 
sering muncul adalah keterbatasan dalam aksesibilitas dan keakuratan data yang 
bersumber dari literatur yang ada. Untuk mengatasi hal ini, peneliti perlu memilih 
sumber yang kredibel dan terupdate, serta melakukan verifikasi silang dengan sumber 
lain untuk memastikan keakuratan informasi. Selain itu, peneliti dapat memperluas 
cakupan literatur yang digunakan, termasuk artikel dari jurnal internasional dan 
penelitian terbaru, guna mendapatkan perspektif yang lebih komprehensif tentang 
analisis pekerjaan dan kinerja karyawan. Keterbatasan dalam desain penelitian juga 
dapat diatasi dengan merancang kerangka kerja yang jelas dan sistematis, sehingga 
dapat membantu dalam mengorganisir dan menganalisis data dari berbagai sumber 
dengan lebih efisien. 

Temuan yang diperoleh dari kajian pustaka sering kali bersifat deskriptif dan tidak 
dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Untuk mengurangi ketidakpastian ini, 
peneliti dapat melakukan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola atau tren yang 
muncul dari literatur yang dianalisis. Hal ini juga dapat mencakup pemetaan hubungan 
antara variabel yang ada dalam berbagai studi, sehingga menghasilkan kesimpulan 
yang lebih solid. Selain itu, peneliti harus mencatat bahwa temuan dari literatur yang 
berbeda mungkin tidak selalu konsisten. Oleh karena itu, penting untuk 
mempertimbangkan konteks penelitian masing-masing dan memberikan penjelasan 
mengenai perbedaan hasil yang ditemukan dalam kajian pustaka. 
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